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ABSTRAK

Sulkahfi.Pengaruh Metode Inquiri Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Bahasa Arab Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare dibimbing oleh
bapak Abu Bakar Juddah dan ibu Herdah.

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu metode Inquiri dan motivasi
belajar. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) bagaimana
penggunaan metode Inquiri dalam _pembelajaran bahasa Arab kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare? (2) bagaimana motivasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran bahasa-Arab kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Parepare? (3) Adakah pengaruh metode Inquiri terhadap motivasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Parepare?

Penelitianinimenggunakandesainpenelitiankuantitatif ~ korelasional, dengan
populasi 61 orang dan menggunakan teknikpengambilansampelyaitu total sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan angket.
Untuk 'memperolen data variabel “X yaitu pengaruh metode Inquiri dengan
menggunakan angket tertutup, untuk memperoleh data variabel Y yaitu motivasi
belajar bahasa Arab dengan menggunakan angket tertutup. Data penelitian yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial, untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan korelasi product
moment. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa:

Hasil perhitungan, diperoleh ryiwung = 0.996 > rapel = 0.236, sehingga dinyatakan
bahwa ' Hp ditolak, dan H, diterima. Berartlterdapathubunganposmf yang
signifikanantaravariabel X denganvariabel
Sehinggadapatdisimpulkanbahwaterdapatpengaruh  penggunaan ' metode Inqum
terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa Arab kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Parepare.

Kata Kunci: Metode Inquiri, Motivasi Belajar,

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Metode secara etimologis adalah. jalan, cara, sistem, mazhab, aliran, haluan,

keadaan, tiang tempat bert la, goresan (garis pada sesuatu).

Sedangkan pengertian h teknik pendidik di dalam

ses aktivitas
lain bahwa
a sistematis
pakan tujuan
diri  bersifat

pat member otivasi dan

oduktif. Keempat, yang dipilih

pat mengak ekatan indiv al-furug al-

erti tingkplﬁnts Fi RtEsi, bakat,

laman, latar

'Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab yang Interaktif(Cet. I; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 80-81.

“Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung:
Arfindo Raya, 2016), h. 47.
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Metode dapat dikatakan sebagai perantara atau penghubung yang dijadikan sebagai
pedoman oleh pendidik untuk memberi pemahaman kepada peserta didik terhadap

materi-materi pembelajaran.

\

'"/ uﬁ‘)v\l‘ Lé.}&:.,:’ ‘5.5‘ ‘\.L...wjj‘ LEA J.JG.S‘
AR AT (2 j\ ;\Ju.S\ u,eo.ab Lg\

55 e e 5 ,32500

d ,uujjv\.“ U.A u»)) LS‘ MW‘

-

533 Ji-l:o\yw

Artinya:

dirinya j : kelas yang

pengajaran
yang baik.
g sesat darl
at petunjuk.*

Hubungan atara penjelasan dari buku Maharatu Al-Tadris dengan surah An-

Nahl ayat 125 menunjukkan bahwa pembelajaran dapat berupa metode hikmah,

122 .0=(2011, UIN-MALIKI Press, :3W) cu il & lee ool saa daysf

*Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2006), h.
281.
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nasehat atau pengajaran, dan diskusi.Semua metode tersebut dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan atau tingkat kemampuan
peserta didik.

Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti proses perbuatan, cara

mengajar atau mengajarkan, periha ajar, segala sesuatu mengenai mengajar.

Sedangkan menurut para a embelajaran adalah pemindahan

pengetahuan dari sese g mempunyai pe (pendidik) kepada orang

peserta didik) melalui suatu g pembelajaran”. Dan

setelah g laku peserta
didik se

yang tidak membawa e ingkah laku

bagai tindakan pemb indz yembelajaran

dilandasi oleh pemikir: bada peserta

endidik memperkenalkan | ertentu atau

serta didikny: memahami

dan me i aat itulah terjadiny: elajaran dan

dik menunju , saat itu pula d

PAREPARE

dengan hasil

g bermakna
a disebut dengan lugah
(bahasa). Defenisi ini adalah pengertian' dalam bahasa Arab pada zaman dahulu dan

zaman jahiliyah, tetapi seiring dengan perkembangan zaman pengertian

*Ahmad Muhtadi Anshor, PengajaranBahasa Arab Media dan Metode-Metodenya (Cet. I
Yogyakarta: SUKSES Offset), h. 5.
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lugah(bahasa) ini mengalami penyempitan makna, sehingga yang dimaksud dengan
bahasa pada zaman kita sekarang adalah dialeg bangsa tertentu atau bahasa bangsa
tertentu.®

Syekh Musthafa al-Gulayaini dalam bukunya menjelaskan bahwa bahasa

Arab merupakan alat komunikasi menyampaikan maksud dan tujuan

mereka.Selain itu, bahasa A n_yang tinggi karena merupakan

i‘;ﬁ;;j‘ aff S‘

Ju‘ gk
RO

el 2 Ll s s
N:,:J\ ubb—Y\

oleh orang
sampai kepac dengan cara
-hadits Nabi
yang m ang- / ikir isi Jiriwayatkan
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah

proses penyajian dan penyampaian ilmu pengetahuan oleh pendidik kepada peserta

®Ahmad Muhtadi Anshor, PengajaranBahasa Arab Media dan Metode-Metodenya, h. 6.
11 .02 ,(2016 28Ul aLa¥ la Al 1ai) duy sell o gl gl | D)) ilaas Gl

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



didik dengan tujuan agar peserta didik memahami dan menguasai bahasa Arab serta
dapat mengembangkannya.
Jadi, metode pembelajaran bahasa Arab dapat dikatakan sebagai, jalan, cara,

atau tindakan yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan pengetahuan

tentang bahasa Arab kepada pese untuk mencapai tujuan pembelajaran

tersebut. Penggunaan dan digunakan dalam pembelajaran
garuhi proses dan hasil
metode pembelajaran.

liki banyak

motivasi peserta didik

n bahasa Arab akan le i enggunakan

belajaran karena deng emunginkan

dapat berlangsung ektif.Metode

ya  proses
i . tu, pendidik
agai metode
paian tujuan

gunakan alat

Azhar Arsyad bahwa metode lebih penting dari substansi sebuah materi.

8

\
e
EAN

13

w
£
1=

\Ot

SW o

8Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. Ill; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2010), h. 66.
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Metode inquiri merupakan metode yang dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab yang diimplementasikan di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare.Sehingga peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode Inquiri terhadap Peningkatan

Motivasi Belajar Bahasa Arab k Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Parepare”.
1.2 Rumusan Mas

asalah yang akan diangka penelitian  ini

ahasa Arab

liyah Negeri (MAN) 1

1.2.2 belajar peserta didik d pahasa Arab

liyah Negeri (MAN) 1

1.2.3 metode Inquiri terhadap eserta didik

1.3 Penelitian

uan g 8B 00 iy el i o
1.3.1 pahasa Arab
1.3.2 Mengetahui motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab

kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare.
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1.3.3 Mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan metode Inquiri terhadap
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas XI

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan an dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

mikiran dan

pihak-pihak

yang b a bahwa penggunaan danmenarik

seperti gat berpengaruh dala a pikir dan

dalam pembelajaran b

peserta didi

rta didik me i belajar dan cara b yang kreatif

memperoleh atif metode apat menjadi

meningkatkan kreatifitas proses pembelajaran bahasa Arab.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi wawasan keilmuan yang

bermanfaat dalam meningkatakan kualitas proses pembelajaran.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Teori
2.1.1 Metode

Metode (fwf:}u) secar jalan, cara, sistem, mazhab, aliran,
haluan, keadaan, tian resan (garis pada sesuatu),
sedangkan pengerti i alah tekhnik pendidik di

dalam

yang d it menyeluruh,dan ber an langkah-
langka : ateri  pembelajaran  se idak saling
bertents i entangan dengan pendek

rencana menyeluruh ya an penyajian

Jengan yang

mad Yaumi

""" PAREPARE

yang sudah
apat tercapai
yang telah
mencapai

ditetapkan. Stfategi menunjuk hada suatu perencanaan untuk

°zZulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 80.

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 168.

Y“Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya(Cet. I1l; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 19.
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sesuatu,lgedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan
strategi.

2.1.1.1 Kedudukan Metode dalam Pembelajaran
Adapun kedudukan metode dalam pembelajaran yaitu:

1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik

Sebagai salah satu komponen ajaran, metode menempati peranan yang
kegiatan pembelajaran.Tidak
menggunakan metode

memahami benar kegiata dudukan metode sebagai

rfungsi sebagai alat p yang dapat

lajar seseorang.

2. pembelajaran

elajaran, tidak semua pese rkonsentrasi
dalam 3 g diberikan
juga be ﬂ sedang, da ang lambat.
Faktor peserta didi adap bahan

aan peserta

)erian waktu

Dalam kegiatan pembelajaran, "'menurut Roestiyah bahwa pendidik harus

memiliki strategi agarpeserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena

2Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum
2013(Cet. Ill; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 231-232.
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10

pada tujuan yang diharapkan.Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah
harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode pembelajaran.
3. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam pembelajaran. Tujuan

adalah pedoman yang memberi ara nana kegiatan pembelajaranakan dibawa.

Tujuan dari kegiatan pe nah tercapai selama komponen-

komponen lainnya tide an, salah satuny omponen metode. Metode

adalah belajaran menuju tujuan. a tujuan dirumuskan agar

peserta nakan harus
jangan
etode harus menunjang mbelajaran.
iknya menggunakan menunjang

fektif untuk

ingga dapat dijadikan

aran.®
(Inquiri)

yaitu sala arapendidik

eka-teki, dan

agar peserta

didik terangsang untuk mencari dan

eneliti, serta memecahkan masalah dengan

kemampuannya sendiri.

B3gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), h. 82-85.
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11

2.1.2.1 Keunggulan Metode Inquiri

Adapun keunggulan metode inquiri yaitu:

Mendorong peserta didik berpikir secara ilmiah dalam setiap pemecahan
masalah yang dihadapi.

Membantu dalam menggunakan ingatan, dan transfer pengetahuan pada
situasi proses pembelajaran
Mendorong peserta didi

rpikir kreatif dan intuitif, dan bekerja

dinamis.**

............ 3 ur dan matang. B: yang telah

veratkan.

annya inquiriakan menjadi apabilz a didik telah
iasa cara bel i g diberikan
pendidik.
tetapi justru
alnya pada
5. Metode Inquiri ini baru dilaksanakan pada tingkat SLTA, Perguruan
Tinggi dan untuk SLTP dan tingkat SD masih sulit dilaksanakan, sebab

YN, Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Cet.
Il; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), h. 83.
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12

pada tingkat tersebut peserta didik belum mampu berpikir secara ilmiah
yang merupakan ciri dari metode inquiri.”
2.1.2.3 Pendekatan Inquiri

Ada lima pendekatan yang ditempuh dalam melaksanakan pendekatan Inquiri,

yaitu:
1. Merumuskan m h peserta didik.
2. oih  dikenal dengan istilah
hipotesis.
3.

Peserta encari informasi, date yang diperlukan untuk

yaru. 8

oderen yang

sangat ilaksanakan disetiap s han bahwa

r bisu” tidak akan

dapat dilaksanakan apabila is arat sebagai

berikut:

Y. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, h.
83-84.

'6Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1992), h. 97.

7sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA,h. 98-99.
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Inquiri  merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual.Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari penemuan

sendiri.Pendidik harus selalu merancang kegiatan pembelajaran yang merujuk pada

kegiatan menemukan, apapun materi lajarkannya.

2.1.2.4 Siklus Inquiri

2.1.25 metode Inquiri
gkah metodelnquiridal )ahasa Arab

sebagai

ar, laporan,

baca, teman

akan proses
mental kan potensi

intelekt

¥Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ-Progresif (Cet. I; Surabaya: Kencana
Prenada Media Grup, 2009), h. 114.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ-Progresif, h. 114-115.

“Fsti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa (Cet. I1; Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 89.
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Adapun pendapat Hamalik tentang Inquiri, beliau meyebutkan bahwa;

Pembelajaran berdasarkan Inquiri (inquiry based teaching) ialah suatu strategi
yang berpusat kepada peserta didik (students centered strategy) dimana
kelompok-kelompok peserta didik dibawa ke dalam suatu persoalan atau
mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan
struktur kelompok yang digariskan secara jelas.

2.1.2.6 Peran pendidik dalam metodelnquiri

pendidik memiliki peranan penting dalam setiap metode pembelajaran seperti

dalam metodeinquiri. /Adapun peranan pendidik yang dikemukakan oleh Gulo dalam

Syafaruddin dan Irwan Nasution sebagai berikut:

NoT o or e

Motivator, yang memberi rangsangan supaya peserta didik aktif dan
gairah berpikir.

Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam
proses berpikir peserta didik.

Penanya, untuk menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka
perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri

Administrator, yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di
dalam kelas.

Pengarah, yang memimpin arus kegiatan berpikir peserta didik pada
tujuan yang diharapkan.

Manajer, yang mengolah sumber belajar, waktu dan organisasi kelas.
Rewarder, yang memberi penghargaan.pada prestasi yangzdicapai dalam
rangka peningkatan semangat-heuristik pada peserta didik.

2.1.2.7Manfaat Metode Inquiri

Inquiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh

potensi, termasuk pengembangan emosional dan pehgembangan keterampilan.?

Pada awalnya strategi pembelajaran Inquiri banyak diterapkan dalam ilmu-

ilmu alam (natural science).Namun“demikian, para ahli pendidikan ilmu sosial

!Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran(Cet. I; Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), h. 170.

22Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h. 171.

23Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h. 171.
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mengadopsi strategi Inquiriyang kemudian dinamakan Inquiri sosial. Menurut Bruce

Joyce dalam wina Sanjaya:

Inquiri sosial merupakan strategi pembelajaran dari kelompok sosial (social
family) subkelompok konsep masyarakat (concept of society). Subkelompok
ini didasarkan pada asumsi bahwa metode pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan anggota masyarakat ideal yang dapat hidup dan dapat
mempertinggi kualitas kehidup asyarakat.?

Inquiri sosial dapat i suatu strategi pembelajaran yang

berorientasi kepada pe g dikemukakan oleh Bruce

Joyce di atas menj hwa lebih dari satu ilah Inquiri mengandung

makna n demikian,
istilah unakan dalam berbagai ma 3 Ada yang
mengg rpusat pada
peserta da menghubungkan istilah ; gembangkan
kemam : tuk menemukan dan me at kehidupan

sosial, elatih peserta didik i iri dalam

orang-orang
aran bahasa
eh pendidik
asai bahasa

Arab serta dapat mengembangkannya.

*Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Cet. IX;
Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h. 205.

®Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 206.
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Adapun dalam proses pembelajaran bahasa Arab mencakup empat
kemampuan atau keterampilan yang sering digunakan, yaitu sebagai berikut:
a. Kemampuan mendengar

Kemampuan mendegar adalah memfokuskan fikiran untuk memperhatikan

lawan bicara dengan memahami pembicaraan. Kegiatan pokok dalam

istima’ atau mendengar | didik Madrasah Aliyah adalah

cara adalah kemamp bunyi-bunyi

nyi-bunyi tersebut kelu rf yang telah
ahasa.Kemampuan berbica am/speaking
bunyi-bunyi
, keinginan,
u berbicara
h pendengar
dan mampu

asi dimana

berbicara, kapan, kepada siapa, dan tentang apa. %’

4, Darsono dan T. lbrahim, Fasih Berbahasa Arab (Surakarta: PT Tiga Serangkai, 2009), h.
viil.

'saefudin,Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta:
trust Media publishing, 2012), h.53.
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c. Kemampuan membaca
Kemampuan membaca adalah kemampuan mengenai simbol-simbol tertulis
dan memahami konten tulisan (karangan). Kegiatan pokok dalam gira’ah atau

membaca khusunya bagi peserta didik madrasah Aliyah adalah kemampuan peserta

didik membaca bacaan yang tela an oleh guruh. Kegiatan ini bertujuan

meningkatkan kemampua ahami teks-teks Bahasa arab,

baik yang mengguna

ide mel

simbol bicara adalah mempro definsi yang

elektronik Wikipedia, resentasikan

i penggunaan seperan bol.?® Dari

pat disimpulkan bahwah me
an ide, peras ntuk tulisan
menulis dian

dinginkan penulis.

puan untuk

daripada itu

a melakukan

sesuatu atau sikaf seperti yang

2. Darsono dan T Ibrahim, Fasih Berbahasa Arab, h. x.

#gaefudin,Pembelajaran Keterampilan Bebahasa Arab Teori dan Aplikasi, h.124.
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c. To intertain, untuk kesenangan, mengekspresikan apa yang dirasakan,
dialami dan dipikirkan.
Metode inquiri dalam pembelajaran bahasa Arab, pendidik harus memilih

jenis kegiatan dan menjelaskan secara rinci bagaimana kegiatan tersebut harus

dilaksanakan. Misalnya, untuk kegi vieuw, pada jenis kegiatan ini peserta

didik diharapkan dapat identifikasi topik bacaan, ide

at, aspek gawaid nahwu,

epat untuk

jugadiajak

endapatkan informasi kan. Untuk
belajaran Inquiri, pendi
engan memberikan tu au bisajuga

apatkan tugas yang sama
erja kelompo

inkuiridala )eserta didik
atanuntuk me ai yang dimi i

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.Belajar

adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial
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terjadisebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.®
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.

Sedangkan faktor ekstrinsiknya ada a penghargaan, lingkungan belajar yang

kondusif, dan kegiatan pen ik.Tetapi harus diingat, ke dua

faktor tersebut disebak

ja umumnya

tau unsur yang mendu yai peranan
dalam pembelajaran.

lajar dapat diklasifikasi

dan kelngman berhasnl

dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu

tujuan.Bahkan  motif  dapat diartikan sebagai suatu  kondisi intern

¥4, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Cet. I1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
h. 23.

'H. Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya, h. 23.
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(kesiapsiagaan).Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif.Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau

mendesak.Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai

keseluruhan daya penggerak di dalan oeserta didik yang menimbulkan kegiatan

pembelajaran, yang menjarn egiatan pembelajaran dan yang

tujuan yang dikehendaki

, 1a ycho
motif adalah suatu pe ang
rahkan tingkah laku at tan
diperbuat manusia, ya ng m

maupun yang tidak me ung

penting kare

k bertindak
derstanding

cks di dalam

tujuan atau

yang kurang
selalu ada
ivasi adalah

syarat

ndonesia (KBBI) usaha yang
tu tergerak

Jakinya atau

diri  Kkita,

yangmendorong Kkita untuk berkelak dan bertindak dengan cara yang khas.

¥23ardiman, Interaksi danMotivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2007), h. 73-75.

®M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XXVII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 60.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indinesia (KBBI).
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Kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang pula berpangkal pada suatu

keputusan rasiona

| 2935

Motivasi menurut Sumardi Suryabrata adalah:

Keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sementara itu
Gates dan kawan-kawan .mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu
kondisi fisiologis dan_psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mengatur tindakannya dengan caratertentu. Adapun Greenberg menyebutkan
bahwa motivasi adalah proses ~membangkitkan, mengarahkan, dan
memantapkan.perilaku arah suatu tujuan. Dari tiga definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang
terdapat dalam dirl seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan.*

Menurut Mc. Donald dalam Oemar Hamalik: “motivation is an energy change

within 'the person characterized by affectivearousal and anticipatorygoal

reaction.”*'Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

1.

Fungsi Motivasi

Adapun fungsi motivasi bagi peserta didik dalam pembelajaran yaitu:

a. Mendorong timbulnya-kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagal penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar'kecilnya metivasijakanimenentukan cepat atau lambatnya
suatu-pekerjaan.”’

Motivasi dapat menjadi dasar bagi peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran, dengan adanya dorongan‘yang timbul dari dalam atau luar diri mereka.

158.

%|vor K. Davies, Pengelolaan Belajar (Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1987), h. 214.
%®H. Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 101.
¥"0emar Hamalik, Prosees Belajar Mengajar (Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h.

*¥0emar Hamalik, Prosees Belajar Mengajar, h. 161.
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Motivasi yang ada pada diri peserta didik juga akan menjadikan mereka lebih terarah
dan terbimbing selama mengikuti proses pembelajaran.
2. Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Peserta Didik

a. Memberi angka, umumnya setiap peserta didik ingin mengetahui hasil

pekerjaannya, yakni berupa a ang diberikan oleh pendidik. Peserta didik

yang mendapat ang ng motivasi belajarnya menjadi
peserta didik ya at angka kurang, mungkin

agar belajar lebih

h dilakukan
esar manfaatnya seba ajar. Pujian
as dan senang.

apat juga dilakukan o batas-batas

pemberian hadiah pada a un para peserta
belajar yang
sama dalam
ng perasaan

g yang kuat

erikan motif-
motif sosial kepada peserta didik. Hanya saja persaingan individual akan

menimbulkan pengaruh yang tidak baik, seperti: rusaknya hubungan
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persahabatan, perkelahian, pertentangan, persaingan antarkelompok
pembelajaran.*
3. Macam-macam motivasi

Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab seseorang yang

tidak mempunyai motivasi dalam gjaran, tidak akan mungkin melakukan

aktivitas belajar.

Maslow me manusia dibangkitkan dan

rti kebutuhan fisiologis,
ahui dan mengerti,

____________ Aaslow val memotivasi

sudah tentu

lakukan aktivitas belaj

upakan motivasi i

perfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu telah ada

dorongan untuk melakukan sesuatu.*

¥0emar Hamalik, Prosees Belajar Mengajar, h. 166-167.
*Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar(Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 115.
*Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 115.
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Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara
sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar
dirinya. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan

aktivitas belajar terus menerus.Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu

ingin maju dalam belajar. Keinginan-i rbelakangi oleh pemikiran yang positif,

bahwa semua mata pelaja g akan dibutuhkan dan sangat
berguna kini dan di
intrinsik.Motivasi
ena adanya
peserta didik
belajarnya di luar fakto ar (resides in

the learning situatio lajar karena

an yang terletak di luar ya. Motivasi

erarti motivasi yang tidak an dé baik dalam

mlnlperlukan aga
i

mempP/A EE M RiEIS dalam itas belajar

kan, akan tet

4. Pri nsip motivas

diketahui, tetapi harus diterangkan dalam proses pemebelajaran. Ada beberapa

prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut:

*2Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 117.
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a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar
Seseorang melakukan  aktivitas  belajar ~ karena  ada  yang
mendorongnya.Motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang
untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran

motivasi, belum menunjukkan akti wyata. Minat merupakan kecenderungan

psikologis yang menyenan sampai melakukan kegiatan

lajar seseorang.

ih utama daripada moti insi belajar

an pembelajaran, pen ih be emutuskan
rinsik kepada setiap peserta Tida h ditemukan
Peserta didik

agar mereka

nsik adalah
luar dirinya.

dan mudah

terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar.

Peserta didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit
terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat, dia belajar bukan karena

ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengharapkan pujian orang lain atau
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mengharapkan hadiah berupa benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu yang
sebanyak-banyaknya. Tanpa diberikan janji-janji yang muluk-muluk, peserta didik
rajin belajar sendiri. Perintah tak diperlukan karena peserta didik sudah taat pada

jadwal belajar yang dibuatnya sendiri.

c. Motivasi berupa pujian lebi ipada hukuman

Hukuman tetap dibe semangat belajar peserta didik,

tetapi masih lebih bai gaan berupa pu orang senang dihargai dan

bentuk apapun juga. Memuiji lain berarti

pujian dak asal ucap, harus pa i yang tepat,

karena bermakna mengejek.
jian, hukuman diberik idik dengan

ikan perilaku negatifnya. diharapkan

ginannya untuk
mengetahui sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, peserta didik belajaruntuk
mendapat ilmu pengetahuan. Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan

memanfaatkan potensi-potensi yang dimilikibila potensi-potensi itu tidak
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ditumbuhkembangkan melalui penguasaan ilmu pengetahuan. Jadi, belajar adalah
santapan utama peserta didik.
Dalam kehidupan peserta didik membutuhkan penghargaan, dia tidak ingin

dikucilkan. Berbagai peranan dalam kehidupan yang dipercayakan kepadanya sama

halnya memberikan rasa pecaya a peserta didik. Peserta didik merasa

berguna, dikagumi atau di rang lain. Perhatian, ketenaran,
status, martabat, dan wajar bagi peserta didik.
am belajar.
han peserta
didik, s dap j ja yang gemar
belajar. a di giat belajar untuk annya demi
memua 5a.in ya terhadap sesuatu.
e. i da; puk optimisme dalam b

didi

mempunyai motivasi da j yakin dapat
setiap peker i i ar bukanlah
2 di hari-hari

dapi dengan

gga akhir waktu
yang ditentukan.

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar
Dari berbagai hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi

mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator
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baik buruknya prestasi belajar peserta didik.Peserta didik menyenangi mata pelajaran
tertentu dengan senang hati mempelajarinya.Selain memiliki bukunya, ringkasannya
juga rapi dan lengkap.Setiap ada kesempatan selalu mata pelajaran yang disenangi itu

yang dibaca.Wajarlah bila isi mata pelajaran itu dikuasai dalam waktu yang relatif

singkat. Ulangan pun dilewati den engan prestasi yang gemilang.*®
2.1.3.2 Belajar
Belajar adala i ntuk memperoleh suatu

dividu dalam interaksi

dengan ektif ~ dan
perubahan
yang se i ng lama pada masa beri eh kemudian
dari an. Belajar adalah s buhan atau
rang yang dinyatakan ingkah laku

yang b an dan latihan.
gemukakan

Rahman Shaleh menyatakan bahwa:

*33yaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 156.
*Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 13.
*Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, h. 205.
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Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama-sama dengan isi ingatan
mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga perbuatannya
(performance,nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke
waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.*®

Adapun menurut Morgan dalam Abdul Rahman Shalehmengemukakan

bahwa:

Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai hasil dari latithan atau pengalaman”. Sedangkan menurut
Witherington, dalam buku Educational Pshychology mengemukakan bahwa;
“Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian™, "

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Erma Langka pada tahun 2015 dengan judul
penelitian Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Learning (&=8 &5 Picture
Describing (353! <aia3) Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik Kelas XI MAN Baranti Kabupaten Sidrap.*®

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan Strategi
Pembelajaran Active Learning (1= A55) Picture Describing (30 3=l &ais5)Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab Peserta Didik, yang dapat dilihat dari
hasil uji signivikasi dan interpretasi korelasi proeduk moment dengan menunjukkan
pemerolehan nilai thiung>tiaper Yaitu thiwng= 375,305> tiape = 0.270.

Perbedaan_Penelitian_yang- difakukan Erma_langka denganpenelitian yang

akan dilakukan peneliti yaitu pada penggunaan strategi yang diterapkan terhadap

*Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, h. 207.

“"Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Cet. IlI;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 208.

®Erma Langka, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Learning (cdd 4 Picture
Describing (3.13&/ <ila5) Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI
MAN Barant Kabupaten Sidrap” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015).
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peningkatan motivasi belajar bahasa Arab peserta didik, penelitian Erma Langka
menggunakan strategi pembelajaran Active Learning dan Picture Describing
sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan metode inquiri. Jenis

penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan

kuantitatif eksperimen. Sedang da penelitian yang akan dilakukan
menggunakan teknik peneli 1. asosiatif kuantitatif. Perbedaan
akukan oleh Erma Langka

n (), yaitu

ingk i : n mpu A yang sama
berupa i dokumentasi.

relevan dengan pene i yai litian yang

i a tahun 2017 dengan j aru gi Mengajar

Guru P slam Terhadap Motivasi B ese k Kelas VIII

n Binuang K en Polewali

a strategi gjaran  yang

dengan menunjukkan perolehan nilai thiwng>teapel Yaitu thiung= 331,503 >tianei= 1,980.

“Muflihah, “Pengaruh Strategi Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi
Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo di Desa Kuajang Kecamatan Binuang
Kabupeten Polewali Mandar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2017).
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Perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Muflihah dengan penelitian yang
akan dilakukan yakni pada desain penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan
desain penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan

berupa penelitian asosiatif kuantitatif. Adapun veriabel independen (X) pada

penelitian terdahulu dengan peneliti g akan dilakukan juga berbeda, variabel

independen (X) pada pene oleh Muflihah yaitu Pengaruh

1gkan variabel independen

hadap peningkatan moti jar b rab kelas XI
AN) 1 Parepare, pend
suaikan kondisi dan sit raian dalam
n gambaran secara rinci te tode Inquiri
ngkatan Mot asah Aliyah
kan metode

ivasi belajar

rangka pikir
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MAN 1
PAREPARE

Y

Metode Inquiri

A 4

A 4

Pendidik Peserta Didik

Proses Pembelajaran

Peningkatan
Motivasi Belajar

2.4 Hip

IS merupaka abar sifat sementara ter ermasalahan

vai terbukti melalii dat 3 terkumpul.*®
dikatakan bahwa _-u esis, merupakan taksiran p parameter

hinotesic  dalan ...v.l.'h N MAruUD N i sementara
istik adalah
suatu anggapan atau pernyataan yang: mungkin benar atau tidak mengenai suatu
populasi. Kebenaran atau ketidak benaran suatu hipotesis tidak pernah diketahui

dengan pasti kecuali seluruh populasi diamati.

*syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 64.
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: Ada pengaruh penggunaan metode Inquiriterhadap peningkatan motivasi
belajar bahasa Arab peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN)1

Parepare.

Ho:  Tidak ada pengaruh metode erhadap peningkatan motivasibelajar

bahasa Arab peserta egeri (MAN) 1 Parepare.
2.5  Definisi Oper, a € an Motivasi Belajar)
aktis dan teknis tentang

datanya.”

aligus untuk memudah adap makna
elitian ini, untuk itu p

g dianggap perlu seperti

yaitu salah aran yang tkan secara
ruh kemamp

j
untuk mencari da elidiki suatu
buku pembelaj materi kete n berbahasa

ah, istim k ang berka ngan kaidah
PAREPARE

materi

pembelajaran Inquiridilakukan melalui tanya jawab antara pendidik dan peserta didik

serta mengarahkan mereka untuk belajar secara mandiri. Metode Inquiri menjadikan

'Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,
(Parepare: Departemen Agama, 2003), h. 26.
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peserta didik sebagai subjek utama dalam pembelajaran di kelas. Dalam penelitianini,
peneliti akan mencoba mengungkap bagaimana tingkat kemajuan dan kemapuan
peserta didik dalam belajarbahasa Arab dengan metode Inquiriyang digunakan

pendidik dalam pembelajaran tersebut.

2.5.2 Motivasi belajar
Motivasi belajar m naluri yang timbul dari dalam
diri setiap peserta didi
dengan sendirinya peserta_didik dan dapat
ketertarikan

aksud dari

etertarikan peserta did aran bahasa

kaji serta melihat seber lajar peserta

mer suatu metode pembelajara idik dituntut

untuk | if dalam pr am prosesny pakan suatu

proses untuk memperlu pengetahuan mela elitian yang

memoti serta didik un uh-sungguh.

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif yaitu penelitian

yang bersifat menanyakan hu ruh antara dua variabel atau lebih

yang berbentuk angka litian yang digunakan yaitu

kuantitatif Kkorelasi i ubungan atau pengaruh

311 bebas (inc ; adalah variable t yang tidak

ikan metode

311 ‘ garuhi atau

2nelitian ini,

%23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Cet.
XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 57.

35
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Parepare JI. Amal Bakti No. 8. Adapun waktu penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini selama kurang lebih 2 bulan.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi beras : i ation, yang berarti jumlah

suatu ruang
tentukan.Jadi populasi data, bukan
usia memberikan satu d atau ukuran

anyaknya manusia.>

kan bahwa populasi adala lah ang menjadi

peneliti un pelajari dan

yang menja ulasi dalam

dalah seluruh

PAREPARE

ah Negeri (M Parepare.

5*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Cet. I1; Jakarta: Prenada Media
Group, 2015), h. 101.

*Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 118.
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Tabel 3.1 Rincian Jumlah Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) 1 Parepare yang merupakan populasi penelitian.

Kelas Peserta Didik Jumlah

NO Peserta Didik

i-laki Perempuan
1 Kelas X1 MIA. | 10 17
2 Kelas X1 MIA. 11 10 16
3 Kelas XI IPS 28

Jumlah 61
Sumber Data:

MAN 1 Parepare tahun

3.3.2

........... wa sampel
adalah: observation
and ang ' i k penelitian

pel dalam
peneliti i pling yang merupakan S sampel yang
populasi dari suatu peneliti

ing, dimana

jumlah enelitian ini
adalah I Madrasah
Aliyah

%5John W.Bes, Research In education (United Stated Of America: Prentice hall inc, 1981), h.
13.

%*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif:Teori dan
Aplikasi, Edidsi | (Cet. IX; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 122.
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Tabel 3.2 Rincian Jumlah Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) 1 Parepare yang merupakan sampel penelitian.

Kelas Peserta Didik Jumlah

NO Peserta Didik

i-laki Perempuan
1 Kelas X1 MIA. 1 10 17
2 Kelas X1 MIA.2 10 16
3 Kelas XI IPS 14 28
34 61

3.4 Tek

tian dikarenakan tujuan
akurat dan teruji ke . instrument
fasilitas yang dig liti dalam

da memudahkan dan sistematis.

la dilihat dari. segi teknik pengumpulan data, teknik dan

gumpulan data yang de akan oleh peneliti ain:

34.1 asi, yaitu t melakukan

|
! lan data dengan
atan langsung di Iaan | untuk menamatl gejala ampak pada

yenelitian -llLllt"«-\v a0 iFll h_llll'lll an._dan

tatan secara

Metode ini

digunakan untuk mendapatkan data tentang segala perkataan maupun
perbuatan yang dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman observasi yang terlampir.

3.4.2 Dokumentasi, yaitu salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

data melalui pencatatan langsung secara sistematis terhadap apa yang sudah
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tersedia.>’ Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data melalui
dokumen-dokumen (bahan tertulis) di suatu instansi mengenai informasi
tentang keadaan yang diperlukan dalam penelitian. Dokukemen yang

dikumpulkan salah satunya adalah bukti proses pembelajaran yang diperoleh

dari pendidik serta profil se erdasarkan lokasi penelitian sebagaimana
terlampir.
Angket mer : ny ) telah tersusun secara
S untuk diberikan kepada
% Angket
kemudian

erta didik. Angket dal ujuan untuk

mengenai penggunaa an motivasi

melalui daftar pertan yang sudah
ya. Saat penelitian dilakuk bagikan oleh

dik, hal ini

cukup me if dari pese

an dengan k dalam me pertanyaan-

aan yang di

vameefiiiR EPARE

pengalaman adaan yang

Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta:

Rineka Cipta, 2006), h. 151.

%8Joko Subagyo, Metode Penelitian (Cet. IV;Jakarta: PT Asdi Mahasatya,2004), h.55.
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Adapun Kisi-kisi yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen

terlampirde

tidak setuju : 2, dan sangat tidak setuj

Variabel Indikator No item instrumen
1. Pengaruh i 1,5dan 13
metode Inquiri
2,3,10dan 14

yang berprestasi.

ya motivasi  yang
unculkan minat dan

3. Adanya ke

mana Yyang

ang setuju : 3,

: 1)yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dalam penelitian ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
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Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan.*®

35 Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkump a.penulis mengolah data yang ada dengan

menggunakan penelitian analisis statistik deskriptif dan

inferensial.
351

ata dengan g stik deskripti VG ggambarkan
ebih mudah
orang lain yang simpa elitian yang
igunakan dengan statis kan dengan

menyajikan, dan meng dari semua

i persentase, distribusi frekuensi, hi afik, mean,
modus, , dan standar?
3.5.2 Inferensial

g digunakan
m penelitian
ini, maka 3 notes ; akan korelasiproduct
moment. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan
metode Inquiri terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa Arab kelas X1 MAN 1

Parepare, dengan langkah — langkah sebagai berikut:

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 136.
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1. Mencari korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().
Dengan rumus menggunakan teknik korelasiproduct moment. Rumusan

korelasi product moment yaitu:®°

L
Y Xy

Keterangan:

1y, =Koefisienko

= Jumlah pe

perlu diuji

korelasiproduct momen

kriteria bila

r tabel, maka rima dan H,

ditolak. sebaliknya, bih besar dari

mempermudah enelitian ini, pen

esiz, PAREPARE

95ygiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 255.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disaji lam bagian ini meliputi data variabel

penggunaan metode inquiri bahasa Arab (X) dan motivasi

belajar bahasa Arab ahasa Arab (Y).nilai-nilai

yang akan disajika an menggunakan teknik

elitian ini,
ian analisis
pgis dengan

rta menguji

el disajikan

Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada masing-masing responden,
hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel penggunaan metode inquiri dalam
pembelajaran bahasa Arab berada antara 37 sampai 60, nilai rata-rata sebesar 52.80,

median 53.00, modus 55, varians 15.994, dan standar deviasi 3.999.

43
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Rangkuman hasil statistik deskriptif untuk variabel X (metode Inquiri) dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.1 Rangkuman hasil statistik deskriptif (Variabel X)
Statistics

Penggunaan Metode Inquiri

N Valid 61

Missing 1
Mean 52,80
Std. Error of Mean 012
Median 53,00
Mode 55
Std. Deviation 3,999
Variance 15,994
Skewness -,969
Std. Error of Skewness 306
Kurtosis 2,754
Std. Error of Kurtosis 604
Range 23
Minimum 37
Maximum 60
Sum 3221
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Distribusi  frekuensi skor variabel penggunaan metode Inquiri dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi variabel (X)
Penggunaan Metode Inquiri
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

37 1 1,6 1,6 1,6

45 1 1,6 1,6 3,3

47 3 4,8 4,9 8,2

48 1 1,6 1,6 98

49 5 8,1 8,2 18,0

50 5 8,1 8,2 26,2

51 5 8,1 8,2 34,4
valiq 52 7 11,3 11,5 45,9

53 6 9,7 9,8 55,7

54 4 6,5 6,6 62,3

55 8 12,9 13,1 75,4

56 3 4.8 4,9 80,3

57 6 9,7 9,8 90,2

58 4 6,5 6,6 96,7

60 2 3,2 3,3 100,0

Total 61 98,4 100,0




ini.
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Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut

Gambar 4.1 Diagram batang variabel X (penggunaan metode inquiri)

Metede Inguir

4.2 m lingkaran variabel X (peMnme uiri)

[N |

Metode Inquiri
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Sesuai distribusi frekuensi untuk skor total yang diperoleh setiap responden
dengan nilai 37,45 sampai dengan nilai 48 masing-masing memiliki 1 frekuensi
(1.6%), hanya nilai 60 yg memiliki 2 frekuensi (3.2%), nilai 47 dan 56 memiliki 3
frekuensi (4.8%), nilai 54 dan 58 memiliki 4 frekuensi (6.5%), nilai 49, 50 dan 51
memiliki 5 frekuensi (8.1%), nilai 53 dan 57 memiliki 6 frekuensi (9.7%), nilai 52
yang memiliki 7 frekuensi (11.3%), dan hanya nilai 55 yang memiliki 8 frekuensi
(12.9%). Dengan demikian, skor responden dengan skor terbesar berada pada nilai 55
yang memiliki 8 frekuensi (12.9%) dan skor responden dengan frekuensi terkecil
berada pada nilai 37, 45 sampai dengan nilai 48 yang masing-masing memiliki 1
frekuensi (1.6%). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang dan diagram lingkaran

di atas. Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.3 Histogram penggunaan metode Inquiri

Histogram

Mean =528
Std. Dev. = 3,999

— N =81

12 51

I~
10,0 Z

Frequency
1

257

00 T T T T 1 T
35 40 45 50 55 60 85

Metode Inquiri
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel di atas, jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor penggunaan metode Inquiridalam
pembelajaran bahasa Arab berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 21

responden (33.9%), yang berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 7 orang

(11.3%), dan yang berada pada kel s nilai rata-rata sebanyak 33 responden

(53.3%). Penentuan ka aan metode Inquiri dalam
pembelajaran bahasa Kriteria bentuk persentase

sebagai be

ri tinggi
ri sedang
ri rendah
ri sangat rendah.®*

e _inquiri yang d h dari hasil
peneliti : )i abel ini pad p responden
adalah : 61 orang, or kriterium
adalah
bahasa
Jadi, da
Hal tersebut sesuai dengan hasil'pengamatan di lapangan bahwa penggunaan
metode inquiri diterapkan secara maksimal oleh pendidik, sehingga peserta didik

dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran.

®syharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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4.1.2 Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel peningkatan motivasi
belajar bahasa Arab berada antara 26 sampai dengan 40, nilai rata-rata sebesar 34.59,
median 35.00, modus 32, variansi 12.879, dan standar deviasi 3.589. Rangkuman

hasil statistik deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Rangkuman hasil statistik deskriptif (\Variabel Y)

Statistics

Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab

N Valid 61

Missing 1
Mean 34,59
Std. Error of Mean 459
Median 35,00
Mode 32
Std. Deviation 3,589
Variance 12,879
Skewness -,436
Std. Error of Skewness ,306
Kurtosis -,976
Std. Error of Kurtosis ,604
Range 14
Minimum 26
Maximum 40
Sum 2110
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Distribusi frekuensi skor variabel peningkatan motivasi belajar bahasa Arab

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi variabel (Y)

Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab

Frequency Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
26 1 1,6 1,6 1,6
27 2 3,2 33 4,9
28 1 1,6 1,6 6,6
29 1 1,6 1,6 8,2
30 2 3,2 33 11,5
31 5 8,1 8,2 19,7
32 8 12,9 13,1 32,8
33 5 8,1 8,2 41,0
Valid

34 2 3,2 3,3 44,3
35 5 8,1 8,2 52,5
36 6 9,7 9,8 62,3
37 8 12,9 13,1 75,4
38 7 11,3 11,5 86,9
39 6,5 6,6 93,4
40 4 6,5 6,6 100,0
Total 61 98,4 100,0
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Diagram variabel dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.4 dan 4.5 sebagai
berikut.

Gambar 4.4 Diagram batang variabel Y (peningkatan motivasi belajar)

Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab

R — —

& s

-

:

|

T T - 1 JXY ¥ A A 71 T Al
7 2! :‘? !J 31 x n b1 b » w » » a0
Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab

4.5 Mn lingkaran variabel Y (peMan mlelajar)

Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab

\/

S
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden
dengan nilai 26, 28 dan 29 memiliki 1 frekuensi (1.6%), nilai 27, 30 sampai dengan
nilai 34 masing-masing memiliki 2 frekuensi (3.2%), nilai 39 dan 40 masing-masing
memiliki 4 frekuensi (6.5%), nilai 31, 33 dan nilai 92 masing-masing memiliki 5
frekuensi (8.1%), hanya nilai 36 yang memiliki 6 frekuensi (9.7%), begitupun nilai 38
yang memiliki 7 frekuensi (11.3%), sedangkan nilai-32 dan 37 memiliki 8 frekuensi
(12.9%). Dengan demikian, skor responden dengan skor terbesar berada pada nilai 32
dan 37 yang memiliki 8 frekuensi (12.9%), dan frekuensi terkecil berada pada nilai
26, 27 dan 29 yang memiliki 1 frekuensi (1.6%). Hal ini tergambar jelas pada
diagram batang dan diagram lingkaran di atas. Histogram wvariabel ini dapat

ditunjukkan pada grafik berikut.

Gambar 4.6 Histogram peningkatan motivasi belajar bahasa Arab

Histogram

87 ] ] Mean = 34 59

Std. Dev. = 3 589
M=

Frequency

0 T T T T
25 30 35 40 45

Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Arab
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribuasi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor hasil belajar peserta
didik berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 25 responden (40.3%), yang

berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 3 orang (3.2%), dan yang bearada pada

kelompok diatas nilai rata-rata a nyak 34 responden (55%). Penentuan

kategori dari skor motivasi ilakukan dengan menggunakan

kriteria bentuk persen

ri sedang

ri rendah

ri sangat rendah.®?

ningkatan motivasi bel

dari has iti alah 2110, skor teoritik vari ini setiap re n adalah 8 x

5= 45 x 61 =
2745. S 0: 2745 =
0.768 a an kategori
dari sk asi_belajar ‘peserta ( inge : 3 persentase

)% termasuk

kategori sedang.

®25uharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan yang menunjukkan
bahwa peningkatan motivasi belajar bahasa Arab diterapkan secara cukup maksimal
oleh pendidik, sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data

4.2.1 Uji Validitas Data

Pengujian validitas igunakan dengan menganalisis
item, yaitu mengkor r setiap buti dengan skor total yang
ir pernyataan. Uji va
a memiliki
dinyatakan

o = 5%. Hasil analisi i penggunaan

lajaran bahasa Arab seb

lisis Item Instrumen Pe quiri dalam

an Bahasa Arab

10 0.466 Valid

11 0.392 Valid

13 0.634 Valid
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14 0.581 Valid

15 0.513 Valid

Setelah melakukan uji validitas variabel X (Metode Inquiri) yang terdiri dari

12 item pernyataan dengan ry.pe; 0:236, sehingga dapat disimpulkan bahwa

keseluruhan dari 12 item terseb Nilai 7y (itung) 1t€M pernyataan lebih

besar dari r;4pe;-

Tabel 4.6 Item Instrume gkatan Motivasi Belajar

RAanhaca A

: PAREPARE
Y’

—

Setelah melakukan uji validitas variabel Y (Peningkatan Motivasi Belajar

Bahasa Arab) yang terdiri dari 8 item pernyataan dengan ;4. 0.236,dapat
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disimpulkan bahwa keseluruhan dari 8 item tersebut valid karena nilai 7y, (hirung)
item pernyataan lebih besar dari ;43e;-
4.2.2 Uji Reliabilitas Data

Setelah mengetahui hasil validitas data, maka dilanjutkan dengan uji

reliabilitas data yang dilakukan den unkan software SPSS versi 2.1 sebagai
berikut.
etode inquiri elajaran bahasa Arab
Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
744

12

eliabilitas instrument v, X (p aan metode

inquiri bahasa Arab) diperoleh Ipha ’s sebesar
at signifikan o = 5%, maka in ent an memiliki
reliable inggi. i a variabel

reliable i ka dapat digunaka pengukuran

4321 itas penirPaAvniEi Pl* HiArab

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
761 8

Berdasarkan tabel reliabilitas instrument variabel Y (peningkatan motivasi

belajar bahasa Arab) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.761 > 0.236 pada
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tingkat signifikan a = 5%, maka instrument pernyataan memiliki reliable yang tinggi.
Jadi, uji instrument data pada variabel Y sudah valid dan reliable untuk seluruh
butirinstrumentnya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka
pengumpulan data.
4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian.Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan metode Inquiri (X) terhadap peningkatan motivasi belajar

bahasa Arab (Y) adalah dengan menggunakan rumus person product moment sebagai

berikut.

Tabel 4.9 Variabel X dan Y

No X Y X.y x2 y?
1 50 31 1550 2500 961
2 55 37 2035 3025 1369
3 58 32 1856 3364 1024
4 55 38 2090 3025 1444
5 53 32 1696 2809 1024
6 58 39 2262 3364 1521
7 60 40 2400 3600 1600
8 51 37 1887 2601 1369
9 56 38 2128 3136 1444
10 51 36 1836 2601 1296
11 57 38 2166 3249 1444
12 49 39 1911 2401 1521
13 52 33 1716 2704 1089
14 52 37 1924 2704 1369
15 54 33 1782 2916 1089
16 49 32 1568 2401 1024
17 57 39 2223 3249 1521
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18 55 38 2090 3025 1444
19 52 35 1820 2704 1225
20 52 31 1612 2704 961
21 54 36 1994 2916 1296
22 55 37 2035 3025 1369
23 58 37 2146 3364 1369
24 57 38 2166 3249 1444
25 48 28 1344 2304 784
26 60 40 2400 3600 1600
27 54 32 1728 2916 1024
28 50 37 1850 2500 1369
29 52 32 1664 2704 1024
30 45 31 1395 2025 961
31 54 35 1890 2916 1225
32 51 36 1836 2601 1296
33 47 27 1269 2209 729
34 49 30 1470 2401 900
35 53 31 1643 2809 961
36 50 32 1600 2500 1024
37 49 33 1617 2401 1089
38 53 35 1855 2809 1225
39 58 38 2204 3364 1444
40 52 36 1872 2704 1296
41 55 33 1815 3025 1089
42 47 31 1457 2209 961
43 50 33 1650 2500 1089
44 57 37 2109 3249 1369
45 53 34 1802 2809 1156
46 37 27 999 1369 729
47 55 38 2090 3025 1444
48 52 37 1924 2704 1369
49 55 26 1430 3025 676
50 53 29 1537 2809 841
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51 56 36 2016 3136 1296
52 47 32 1504 2209 1024
53 51 30 1530 2601 900

54 51 35 1785 2601 1225
55 49 36 1764 2401 1296
56 50 34 1700 2500 1156

61 =52.80
: 61 = 34.59

V12615

112000
" 112316

= 0.99718650 — 0.998
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Jika r hitung lebih besar dari r tabel, (rh>rt) maka H,diterima, Hy ditolak.
Tetapi sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Hy diterima, dan
H.ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh r hitung = 0.998 >

r tabel = 0.236 pada taraf signifikan 5%, sehingga disimpulkan bahwa Hyditolak dan

Hqditerima. Jadi, terdapat korelasi g signifikan antara variabel X dengan

variabel Y, sehingga da ulan bahwaterdapat pengaruh
penggunaan metode |
XI MAN 1 Parepare

Be : an motivasi
belajar [ ilai nsi korelasi.
hasilkan dalam peneliti

h hasil 0.996.

uk memberi interpretasi

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode Inquirimemiliki hubungan atau pengaruh yang sangat kuat

terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa Arab kelas XI MAN 1 Parepare.

833ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum menjelaskan mengenai hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti
mendeskripsikan bahwa penggunaan metode Inquiri merupakan salah satu metode

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari

dan menyelidiki suatu materi pemk itu keterampilan berbahasa maupun

materi yang berkaitan de istematis, logis dan analitis
penemuannya.

a naluri yang

timbul

orang le

dikaji s k tertarik untuk mempe

repare kelas XI dengan sampel 61

sampel dalam pene akan Total

dan instrum iti enggunakan

ket dan dok ) digunakan

dalam p n ini adalah statisti dan statistik inferen elah peneliti
lisis, maMRp&BﬁA R&a hasil pe yang telah

terhadap

pembelajaran bahasa Arab yaitu:

441 Kemampuan Mendengar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Inquiri pada

kemampuan Mendengar dengan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:
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4.4.1.1 Merumuskan masalah, tahap ini pendidik membacakan bacaan pendek atau
memutar rekaman yang berkaitan dengan materi Istima, setelah itu guru
memberikan pertanyaan mengenai isi bacaan, dan menekankan pada aspek-

aspek penting, meliputi: Kegiatan dan ide pokok.

4.4.1.2 Mengumpulkan data, pad ini peserta didik diberikan tugas untuk

mencatat kata-kata kembali rekamann.
4.4.1.3 Menganalisis didik ditunjuk untuk

bentuk lisan maupun

4414 ini [ S veri Jata, peserta
hasilnya di depan ki pe memberikan
asi emahaman peserta didi
442 ra
enunjukkan bahwa peng me nquiri pada

S dan

berpasang-

4422 ahkan untuk

4.4.2.3 Menganalisis data, pada tahap ini pendidik dan peserta didik mengamati kata-

kata yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pola

hidup sehat.
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4.4.2.4 Mengomunikasikan atau menyajikan hasil serta memverifikasi data, pada
tahap ini setiap pasangan tampil di depan kelas mempraktekkan dialog tentang
cia) 50l O Ul dan pendidik mengoreksi pengucapan, ekspresi, dan gerakan dari

setiap peserta didik.

4.4.3 Kemampuan Membaca
Hasil penelitian nggunaan metode Inquiri pada
kemampuan membaca 2bagai berikut:

4.4.3.1 Merumuska asalah, tahap ini pendidik

g didalamnya terdapat iy ah yang ada

gkap makna, gagasan at

4432 , pada tahap ini pesert berlatih dan

embaca teks secara benar dimodelkan
gan benar,
asi macam-
tkan jenis

m diketahui

hasil percobaan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya untuk siap
dipresentasekan di depan kelas, serta mengecek aspek-aspek yang belum

sempurna.
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4.4.3.4 Mengomunikasikan atau menyajikan hasil serta memverifikasi data, pada
tahap ini peserta didik diajak untuk mengoreksi hasil kerja kelompok
berdasarkan teori yang benar yang telah disampaikan pada tahap modeling.

pada tahap ini peserta didik mempresentasikan hasil kerja mereka di depan

kelas dan siap untuk mendape omentar dan masukan baik dari pendidik
dan peserta didik yan
4.4.4 Kemampuan

anunjukkan bahwa penggunaan metode Inquiri pada

N topikAaiall il
4.44.2 , pada tahap ini peserta
at yang dianggap penti
4443 , pada tahap ini pesert
an yang ada
4444 ikasi hasil serta memve data, pada
mua soal-soé but dengan
etiap peserta

a didik yang

Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa penggunaan metode
Inquiri dalam pembelajaran bahasa Arab kelas XI MAN 1 Parepare memperoleh nilai
mean 52,80. Rata-rata hitung hanya dapat mewakili dengan sempurna atau tepat

apabila kelompok data homogen. Karena kelompok data “Relatif Homogen”
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(Perbedaan antara nilai yang satu dengan yang lainnya tidak begitu besar) maka rata-
rata penggunaan metode Inquiri mendekati 52,80.Nilai yang paling sering muncul
dalam suatu kelompok data atau modus adalah 55, nilai tersebut mewakili dari semua
nilai yang ada. Sedangkan rata-rata median untuk penggunaan metode Inquiri adalah
53,00.Skor total variabel penggunaan metode inquiri yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah 3221, skor teoritik tertinggi variabel ini pada setiap responden
adalah 12 x 5 = 60, karena jumlah responden adalah 61 orang, maka skor kriterium
adalah 60 x 61 = 3660. Sehingga, pengunaan metode inquiri dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah 3221 : 3660 = 0.880 atau 88.00% dari Kriterium yang ditetapkan.
Berdasarkan penentuan kategori dariskor metode inquiri termasuk kategori tinggi
dengan '/menggunakan Kriteria persentase 88.00% yang menunjukkan kriteria yang
telah ditentukan yaitu 80% - 89%.

Peningkatan motivasi belajar bahasa Arab kelas XI MAN 1 Parepare
memperoleh nilai mean 34,59. Rata-rata hitung hanya dapat. mewakili dengan
sempurna atau tepat sekali apabila kelompok data homogen, karena kelompok data
relatif homogen, maka rata-rata untuk peningkatan motivasi belajar bahasa Arab kelas
XI MAN 1 Parepare mendekati 34,59.Nilai yang paling sering muncul dalam suatu
kelompok data atau modus' adalah'32-nilal*tersebut ‘mewakili dari semua nilai yang
ada. Sedangkan rata-rata median untuk peningkatan motivasi belajar adalah
35,00.Skor total variabel peningkatan motivast belajar bahasa Arab yang diperoleh

dari hasil penelitian adalah 2110, skor teoritik variabel ini setiap responden adalah 8 x

5 = 45, karena jumlah responden 61 orang, maka skor kriterium adalah 45 x 61

2745. Sehingga, peningkatan motivasi belajar bahasa Arab adalah 2110 : 2745

0.768 atau 76.80% dari kriterium yang ditetapkan. Berdasarkan penentuan kategori
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dari skor motivasi belajar bahasa Arab termasuk Kkategori sedang dengan
menggunakan Kkriteria persentase 76.80% yang menunjukkan kriteria yang telah
ditentukan yaitu 70% - 79%.

Penggunaan metode Inquiri berpengaruh secara signifikan (sangat

berpengaruh) terhadap peningkata i belajar bahasa Arab kelas X1 MAN 1

Parepare dengan perolehan 98> r tabel = 0.236 pada taraf

signifikan 5%. Kofisie yang dihasilke penelitian ini adalah 0.998.
Kemudiandikuadratke aka diperoleh hasil 0.996, sehingga disimpulkan bahwa Hg
ditolak,

nelitian'y

Aktif Learning (:dx 33k

peningkatan motivasi dik, hal ini

n nilai thiwng = 375,305 jutnya, hasil

peneliti ji Mengajar
Guru b ruh terhadap ikan dengan
thitung = 331, ini, sejalan

penelitian ya

ketiga penelitian ini membuktikan bahwa semua strategi pembelajaran dapat

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang tel iuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai pengaruh metode ingkatan motivasi belajar bahasa

Arab kelas XI MAN 1 ulan sebagai berikut:

asa Arab kelas XI MAN
angket yang
tode Inquiri
k dan disatu
aan metode
ajaran akan
juan metode
didik lebih
atu materi
5.1.2 epare berada
dibagikan
ajar, peserta
didik telah termotivasi untuk ‘mempelajari dan memahami pembelajaran
bahasa Arab secara maksimal.

5.1.3 Terdapatpengaruh yang signifikan antara penggunaan metode Inquiri terhadap

peningkatan motivasi belajar bahasa Arab kelas XI MAN 1 Parepare. Hal ini
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berdasarkanhasilujipengaruh  yang telahdilakukandalampenelitian  ini,
makabesarnyapengaruhpenggunaan metode Inquiri terhadap peningkatan
motivasi belajar bahasa Arab kelas XI MAN 1 Parepare, yaknisebesar 0.996.

5.2 Saran

Agar proses pembelajaran de erjalan dengan baik dan menyenangkan,

maka hendaknya para pendi ang terbaik kepada peserta didik

quiri dalam

Arab berada pada kateg elah berhasil
Inquiri dalam pemb
nquiri dapat diimpleme ik jkup sekolah
uan tinggi, khususnya dala
5.2.2 a i : s XI MAN 1

ad i g. Sehingga
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